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BAB 111
POLA KERJA PJTKI PANCAMANAH UTAMA DALAM
MENEMPATKAN TKI KE TAIWAN DAN HONGKONG

1. Alur pengiriman TKI oleh PIPTKI Pancamanah Utama Jakarta, mulai dari

proses awal (perekrutan TKI) sampai pada proses purna penempatan:

a. Proses Perekrutan dan Seleksi Calon TKI

PJTKI Pancamanah Utama mendapatkan calon TKI yang ingin dikirim ke
Taiwan dan Hongkong melalui tiga cara. Pertama dengan bantuan calo atau
sponsor.Kedua, melalui calling visa (rujukan dari agensi luar). Ketiga Calon TKI
mendapat informasi sendiri secara langsung. Sebenarnya dalam proses perekrutan
calon TKI dengan calo/sponsor pemerintah sempat melarang, tetapi sampai saat ini
hampir seluruh PJTKI tidak bisa lepas dari peran calo/sponsor ini. Alasan PJTKI
melibatkan sponsor dalam proses rekruitmen (meski sudah dilarang), karena masih
banyak calon TKI yang tidak tahu bagaimana caranya mereka bisa bekerja ke luar
negeri dengan menggunakan agen penyalur resmi. Tidak semua calon TKI

mengetahui informasi mengenai keberadaan PJTKI resmi.

Ada dua jenis sponsor yaitu, sponsor tetap dan sponsor bebas. Sponsor tetap
hanya bekerja atau mencari calon TKI dan membawa calon TKI itu untuk di proses

melalui PJTKI yang menggunakan jasa sponsor itu. Sedangkan sponsor bebas adalah
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sponsor yag tidak bekerja untuk PJTKI manapun. Sponsor jenis ini mencari calon
TKI lalu memasarkan biodataya ke banyak PJTKI, dimana PJTKI yang cepat

mengeluarkan job order maka disitulah calon TKI itu di proses.

PJTKI Pancamanah menggunakan sponsor bebas. Bila seorang calon TKI
menggunakan jasa sponsor untuk menuju PJTKI, maka calon TKI harus
mengeluarkan biaya tambahan, oleh karena itu PJTKI Pancamanah Utama Jakarta
tidak menggunakan jasa sponsor tetap dalam perekrutan calon TKI, karena beban
biaya yang harus ditanggung untuk membayar sponsor itu menjadi tanggung jawab
calon TKI itu. Tetapi untuk calon TKI sektor formal terkadang PJTKI Pancamanah
Utama memerlukan bantuan sponsor untuk proses perekrutannya dimana fee yang

didapat sponsor diperoleh dari dua pihak, yaitu PJTKI dan calon TKI.

“kita gak mau pake jasa sponsor tetap, karena nanti bisa membebankan calon
TKI, kalo ada TKI yang datang ke sini dengan sponsor itu atas kesepakatan
calon TKI dengan sponsor sendiri dalam pembagian fee. Tapi lain hal untuk
calon TKI formal biasanya kita terkadang butuh jasa sponsor bebas untuk

mencari calon TKI bila ada job order dari Taiwan. Maka dari itu proses

pembayaran antara calon TKI formal dan Informal berbeda”.*®

Proses perekrutan kedua melalui calling visa. Proses perekrutan melalui
calling visa biasanya untuk TKI yang sudah pernah bekerja sebelumnya di Taiwan
atau Hongkong (TKI ex). Calling visa berarti seorang calon TKI yang sebelumnya
sudah pernah bekerja dan ingin memperpanjang kontrak kerja dirujuk oleh agensi

luar dengan menunjuk PJTKI Pancamanah Utama Jakarta sebagai agen yang

% Wawancara dengan Hanik Rohmatin , Kepala Bidang Marketing PJTKI Pancamanah Utama Jakarta
pada tanggal 10 November 2012
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mengurus proses penempatan atau perpanjangan kontrak kerja. Setelah TKI habis
masa kerjanya maka dia dipulangkan ke Indonesia dan jika ingin melanjutkan
bekerja kembali maka calon TKI tersebut dipanggil untuk melakukan proses
perpanjangan visa kerja dengan dokumen dan database yang sebelumnya sudah

terdaftar di Depnaker Indonesia maupun di Taiwan atau Hongkong.

Proses ketiga adalah calon TKI yang mendapat informasi secara langsung
mengenai keberadaan PJTKI Pancamanah Utama Jakarta. Informasi yang didapat
oleh calon TKI biasanya didapat dari cerita teman-teman atau kerabat yang bekerja ke
luar melalui PJTKI Pancamanah, atas rekomendasi teman dan saudara calon TKI
yang dapat pergi sendiri langsung datang ke PJTKI Pancamanah Utama Jakarta untuk

mendaftar dengan membawa dokumen-dokumen persyaratan.

Setelah calo TKI datang ke PJTKI Pancamanah Utama Jakarta, dokumen yang
dibawa oleh calon TKI tersebut diperiksa oleh Ibu Hanik Rohmatin. Seorang calon
TKI harus berusia sekurang-kurangnya 20 tahun (formal) dan 21 tahun (informal)
bisa dilihat di kartu identitas diri (KTP), akte kelahiran, membawa ijasah pendidikan
SLTP atau sederajat, dan surat persetujuan wali (orang tua / suami/ istri), buku nikah
bagi yang sudah menikah, sertifikat kompetensi kerja, paspor, visa kerja bagi TKI

yang ex atau calling visa .
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b. Pemeriksaan Kesehatan dan Psikologis

Jika dokumen calon TKI lulus pemeriksaan, maka selanjutnya calon TKI
dibawa untuk diperiksa kesehatan fisik dan psikologisnya, karena untuk menjadi
TKI diharuskan memiliki kesehatan jasmani dan rohani dan tidak hamil. PJTKI
Pancamanah Utama sendiri bekerja sama dengan lembaga pemeriksaan kesehatan
(laboratrium klinik) yang resmi ditunjuk oleh pemerintah, yaitu Hidayah Medical,
Citra Medical, dan Higina Medical. Proses pemeriksaan kesehatan dan psikologi
TKI ini wajib dilakukan sepenuhnya PJTKI yang menyelenggarakan, karena PJTKI
dilarang menempatkan calon TKI yang tidak memenuhi syarat kesehatan dan

psikologi.

C. Proses Pendidikan dan Pelatihan Kerja

Jika calon TKI lulus uji kesehatan dan psikologi TKI tersebut ditempatkan ke
Balai Latihan Kerja (BLK) sambil menunggu pengurusan dokumen (pembuatan
paspor, visa, KTKLN, job order, dan perjanjian kerja) dan pemasaran biodata. Di
tempat BLK calon TKI diberikan pelajaran untuk berkomunikasi mempelajari
bahasa Taiwan atau Hongkong agar calon TKI memiliki kompetensi kerja yang
baik.BLK juga wajib memberikan segala informasi mengenai negara Taiwan dan
Hongkong, bagaimana kondisi tempat kerja, budaya, adat istiadat, agama, dan segala
resiko yang kemungkinan dapat terjadi. Para calon TKI diberikan buku saku

panduan mengenai hak dan kewajiban calon TKI dari pihak BLK. Nanti setelah
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dinyatakan lulus calon TKI mendapatkan sertifikat kompetensi dari BLK. Sertifikat
tersebut sebagai pengakuan kompetensi kerja karena PJTKI tidak dapat
menempatkan TKI yang tidak memiliki sertifikat kompetensi atau dalam masa

mengikuti pendidikan dan pelatihan.

Gambar 111.1
Calon TKI Formal Belajar Mengelas Besi

.-

Sumber: Doetasi Peneliti 2012
d. Pembekalan Akhir Pemberangkatan (PAP)

Menjelang pemberangkatan apabila calon TKI sudah melewati proses
pendidikan dan pelatihan serta pengurusan dokumen (visa, paspor, KTKLN,
legalisasi job order) maka selanjutnya calon TKI diberikan pembekalan akhir
penempatan (PAP). Melalui kegiatan PAP para calon TKI diberikan pemahaman
terhadap peraturan undang-undang di Taiwan atau Hongkong dan mengerti apa isi

perjanjian kerja yang akan ditandatangani di depan pejabat instansi ketenagakerjaan.
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e. Perjanjian Kerja

Untuk proses perbuatan perjanjian kerja, harus disepakati dan ditandatangani
oleh para pihak, yaitu pengguna (majikan) dan TKI . PJTKI Pancamanah Utama
membuat surat perjanjian kerja yang memuat nama dan alamat TKI di Indonesia,
nama dan alamat pengguna (majikan), jabatan atau jenis pekerjaan, hak dan
kewajiban para pihak, kondisi dan syarat kerja (jam Kkerja, upah, tata cara
pembayaran, hak cuti dan waktu istirahat, fasilitas dan jamsos dan masa waktu
perjanjian kerja). Perjanjian kerja dibuat untuk jangka waktu paling lama dua
tahun.Perpanjangan jangka waktu perjanjian kerja dapat dilakukan oleh TKI melalui
PJTKI Pancamanah Utama Jakarta dan harus disepakati oleh pengguna (majikan) dan

TKI sekurang-kurangnya tiga bulan sebelum masa berlaku habis.

Seluruh proses perpanjangan perjanjian kerja di urus oleh PJTKI Pancamanah
Utama yang harus mendapat persetujuan pemerintah RI. Sama halnya jika terdapat
TKI yang ingin memperpanjang tetapi terjadi perubahan atas jabatan atau jenis kerja,
pindah majikan PJTKI Pancamanah Utama yang harus mengurus segala
prosesnya.Tetapi bila seorang TKI ingin mengurus perpanjangan waktu kerja sendiri
(dengan majikan) yang biasa dikenal dengan istilah direct hiring, TKI tersebut tetap
harus pulang ke Indonesia terlebih dahulu tetapi PJTKI Pancamanah Utama tidak

bertanggung jawab kembali atas resiko yang menimpa TKI dalam masa penempatan.
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Gambar I11. 2
Surat Perjanjian Kerja Majikan dan TKI
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Sumber: Dokumentasi Peneliti 2012

f. Tempat Penampungan

Oleh karena proses pengurusan dokumen dan menunggu adanya job order
atau pemeriksaan kesehatan serta masa pelatihan dan pendidikan di BLK yang
panjang (bisa memakan waktu paling sebentar 3 bulan) dan mengingat pelatihan
kerja tidak dipusatkan pada satu lokasi PJTKI Pancamanah Utama, calon TKI dapat
tinggal di tempat penampungan yang telah disediakan. Di tempat penampungan para
calon TKI menunggu waktunya keberangkatan jika sudah mendapat sertifikat
kompetensi kerja dan sudah mendapatkan legalisir job orderserta pengurusan visa,
KTKLN dan bebas fiskal.

Untuk TKI yang masih dalam proses pelatihan kerja (BLK) biasanya TKI
menggunakan waktu senggang di penampungan dengan belajar bahasa Taiwan atau

Hongkong. Di tempat penampungan mereka harus mematuhi tata tertib yang sudah
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diberikan pihak PJTKI Pancamanah Utama dan para calon TKI yang terdiri dari
priaTKL (tenaga kerja laki-laki) dan wanita TKW (tenaga kerja wanita) dibagi regu

piket untuk giliran kebersihan bagi para TKL dan memasak bagi para TKW.

Para TKI yang berada dipenampungan  diawasi oleh kepala tempat
penampungan PJTKI Pancamanah Utama Jakarta yaitu, Saudara Heri Setiawan.
Saudara Heri bertanggung jawab atas ketertiban para TKI di tempat
penampungan.Setiap TKI tidak diperbolehkan keluar dari penampungan tanpa izin
yang diberikan oleh Saudara Heri. Waktu kunjungan keluar diberikan secara
bergantian dan ditentukan jam nya demi keamanan tempat penampungan dan
keamanan para TKI itu sendiri. Di tempat penampungan PJTKI Pancamanah Utama
Jakarta disediakan juga ruang tunggu bila ada sanak keluarga para TKI yang datang
menjenguk, dan disediakan pula ruang hiburan untuk menonton televisi dan
mendengarkan musik memiliki kamar tidur dan kamar mandi yang berbeda.Kamar

tidur antara TKL dan TKW dipisah tidak tidur bercampur.
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Gambar 111.3
Para TKW di Tempat Penampungan
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Sumber : Dokumentasieneliti 2012

g. Pemberangkatan

Setiap TKI yang ditempatkan di luar negeri wajib memiliki dokumen KTKLN
yang dikeluarkan pemerintah. KTKLN digunakan sebagai kartu identitas TKI selama
masa penempatan di Taiwan atau Hongkong. KTKLN diberikan oleh PJTKI jika calo
TKI sudah lengkap dalam proses kelengkapan dokumen, telah mengikuti PAP dan
sudah didaftarkan pada asuransi. Setiap calon TKI yang akan berangkat harus
dilaporkan keberangkatannya ke kantor imigrasi dan itu semua adalah tugas PJTKI

Pancamanah Utama .
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h. Pembiayaan

Pembiayaan keberangkatan oleh calon TKI melalui PJTKI Pancamanah
Utama Jakarta dilakukan dengan mekanisme potongan gaji. Sebelum berangkat ke
Taiwan atau Hongkong, calon TKI dibukakan rekening di bank yang sudah bekerja
sama antara PJTKI Pancamanah Utama dan mitra usaha di Taiwan atau Hongkong
yaitu Bank Chinatrust. Pada Sembilan bulan pertama upah yang diberikan TKI tidak
semuanya diterima, karena TKI mepunyai kewajiban yang harus dibayarkan kepada
PJTKI dan agensi asing. Dalam proses pembayaran dan perincian biaya antara TKI
formal dan informal tidak memiliki perbedaan. Hanya saja bagi TKI formal biasanya

pembayaran dilakukan di depan muka atau tanpa potongan gaji.

Tabel 111.1
Perincian Biaya yang Harus dibayarkan oleh Calon TKI
Nilai (Rupiah)
Jenis Formal Informal

Biaya Paspor 110.000,- 110.000,-
Biaya Tes Kesehatan | 600.000,- 600.000,-
Konsumsi dan | 7.740.000,- 7.740.000,-
Pelatihan
LUK/SK 110.000,- 110.000,-
Visa 727.000,- 727.000,-
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Asuransi Perlindungan | 400.000,- 400.000,-
Pembinaan TKI 150.000,- 150.000,-
Tiket Keberangkatan | 2.550.000,- 2.550.000,-
Airport Tax 100.000,- 100.000,-
Transport Lokal 100.000,- 100.000,-

Sumber: PJTKI Pancamanah Utama Jakarta 2012

2. Karakteristik Permasalahan TKI di Taiwan dan Hongkong

PJTKI Pancamanah Utama adalah sebuah badan usaha, seperti badan usaha
lainnya PJTKI juga mendapatkan untung atau rugi dalam menjalankan usahanya.
Mendapatkan keuntungan jika dalam proses penempatan TKI seluruh prosedur yang
dijalankan sesuai tanpa hambatan dari masa pra penempatan, penempatan sampai
dengan purna penempatan. Tetapi dikatakan rugi bila dalam proses penempatan
tersebut mengalami kendala. Masalah-masalah yang pernah timbul seperti yang sudah
dijelaskan di atas tadi merupakan kerugian yang dialami oleh pihak PJTKI
Pancamanah Utama.Dalam setiap TKI vyang dipulangkan itulah kerugian
PJTKI.Karena dalam melakukan penempatan TKI, pengurusan dokumen dan
menampung TKI semua dilakukan tanpa menarik biaya sepeser pun pada TKI

khususnya TKI informal. PJTKI mendapatkan modal dari bank yang sebelumnya
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melakukan kerja sama yaitu Bank China Trust. Beban biaya yang ditanggung TKI
dibayarkan ke Bank Chinatrust melalui potongan gaji selama 9 bulan kerja. Bila
terdapat TKI yang dipulangkan sebelum 9 bulan masa penempatannya maka PJTKI
Pancamanah Utama mengalami kerugian, karena PJTKI Pancamanah sudah
melakukan mengeluarkan biaya-biaya untuk proses keberangkatan tanpa adanya balik

modal.

Dalam memperkecil resiko kerugian, PJTKI Pancamanah Utama hanya
berpegang teguh pada peraturan yang sudah dibuat pemerintah. Tidak ingin
menambah masalah lain yang berat yang memungkinkan terjadinya penutupan usaha
PJTKI Pancamanah Utama melakukan prosedur penempatan sesuai dengan Undang-
undang Tenaga Kerja Luar Negeri (UUTKILN) sebagai acuan kerjanya. Hanya
dengan patuh dan tunduk kepada peraturan dan kebijakan yang dibuat saja PJTKI

Pancamanah Utama menjalankan usahanya.

“ kalau ingin usaha aman ya saya harus mematuhi peraturan yang dibuat oleh pemerintah.
Saya gak ingin ada kemungkinan-kemungkinan yang tidak diinginkan terjadi pada
perusahaan saya maupun pada TKI saya. Cukup beralasan jika saya melaksanakan prosedur
yang sudah ditetapkan untuk dijalankan karena sampai saat ini permasalahan yang muncul
pada TKI saya tidak begitu berarti dan dapat diselesaikan juga dengan baik*

Bukannya tanpa celah dalam menjalankan usahanya, PJTKI Pancamanah
Utama juga pernah melakukan pelanggaran terhadap peraturan pemerintah.Seperti

pemalsuan dokumen calon TKI. Biasanya hal ini terjadi pada calon TKI yang ex. Ada

0 Wawancara dengan Arief Budiman, Direktur Utama PJTKI Pancamanah Utama Jakarta, pada
tanggal 20 Desember 2012
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beberapa TKI ex yang pada awal keberangkatan tidak melalui PJTKI Pancamanah
Utama tetapi melalui PJTKI lain. Pada saat pendaftaran calon TKI tersebut belum
cukup umur, lalu oleh PJTKI tersebut dibuat lah dokumen yang merubah tanggal
kelahiran calon TKI sehingga dapat memenuhi syarat. Setelah masa penempatan
berakhir TKI tersebut pulang dan melakukan proses penempatan kembali melalui
PJTKI Pancamanah Utama. Dengan membawa dokumen yang lama yang tentunya
sudah dipalsukan. Dalam hal ini PJTKI Pancamanah Utama mengetahui adanya
kesalahan dalam dokumen tersebut, tetapi PJTKI Pancamanah Utama tidak dapat
berbuat apa pun proses tetap dijalankan dengan dokumen yang sudah mengalami
perubahan tersebut. Karena dalam proses penempatan yang menjadi acuan identitas
diri calon TKI adalah buku paspor. Bisa saja PJITKI Pancamanah Utama melakukan
perubahan kembali dokumen ke dalam bentuk asli sesuai kondisi calon TKI saat ini
tapi PJTKI Pancamanah Utama tidak dapat merubah identitas calon TKI extersebut

yang sudah terdaftar di dalam database pemerintah Taiwan

Menurut Asep (42 tahun) seorang mantan TKL formal yang bekerja di Taiwan
dia mengijinkan istrinya untuk berangkat bekerja menjadi TKW, alasannya karena

kebutuhan ekonomi dan kuatnya kemauan sang istri untuk berangkat ke luar negeri.

“sebenernya saya lebih memilih istri saya untuk bekerja di dalam negeri, tetapi karena istri
saya memutuskan untuk bekerja di Taiwan ya saya izinkan saja soalnya saya dulu juga
pernah bekerja di Taiwan. Tapi kalo istri saya pada saat itu milih kerja di Arab saya gak
setuju karena di Arab banyak penyiksaan kalo di Taiwan saya udah tau gimana kondisinya”
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Petikan wawancara di atas adalah pengakuan dari Asep yang istrinya menjadi
TKI ke Taiwan sebagai pekerja di sektor informal melalui PJTKI Pancamanah Utama
Jakarta. Menurutnya ekonomi keluarga memang terbantu dengan istrinya yang
bekerja di Taiwan yang sudah 1 tahun.Selama bekerja di luar negeri istri selalu
mengirim uang untuk keperluan sehari-hari dan biaya sekolah anak. Asep
mengatakan tidak ada salahnya jika sang istri bekerja di Taiwan. Asep sendiri

sekarang bekerja sebagai supir di Jakarta .

Ada beberapa yang dapat dikemukakan dari pengiriman TKI ke luar negeri
umumnya dan khususnya Taiwan dan Hongkong melalui PJTKI Pancamanah Utama.
Pertama, dari pengiriman TKI tersebut akan berdampak pada peningkatan
kesejahteraan para TKI. Sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas, bahwa salah satu
faktor pendorong TKI bekerja ke luar negeri khususnya Taiwan dan Hongkong
karena dorongan ekonomi.Hal ini bukan tanpa alasan, karena bekerja di luar negeri
sangat menjanjikan bagi para TKI untuk mengubah nasib.Kebanyakan di antara TK

berhasil mengumpulkan pundi-pundi rezeki.

Dalam konteks ini, dapat dilihat bahwa salah satu makna dari pengiriman TKI
ke luar negeri umumnya dan Taiwan dan Hongkong melalui PJTKI Pancamanh
Utama khususnya adalah pengingkatan kesejahteraan.Banyak TKI yang kembali ke
kampungnya dengan cerita sukses.Bahkan, tidak sedikit TKI bisa membangun rumah
dan jalan desanya berkat cucuran keringat di negeri orang.Di samping itu banyak juga

keluarga TKI yang ditinggalkan meningkat kesejahteraan nya dengan adanya
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remittancedari salah seorang atau beberapa orang anggota keluarganya yang menjadi

TKI ke luar negeri.

Selain itu, dari pengiriman TKI ke luar negeri tidak hanya bermakna pada
peningkatan kesejahteraan keluarga sendiri saja, tetapi bermakna terhadap
kesejahteraan lingkungan di mana ia berasal. Salah satu contoh adalah besarnya peran
TKI bagi pembangunan daerah, yaitu dari kiriman uang para TKI kepada keluarganya
yang tinggal di daerah asal.Contohnya di Kota Semarang, misalnya besarnya
remittance atau kiriman uang dari para TKI di berbagai negara pada tahun 2006
mencapai Rp 2,565 triliun.Jumlah ini berarti naik dibandingkan dengan tahun 2005

yang mencapai Rp 2,146 triliun*'.

Kiriman uang dari hasil kerja para TKI yang bekerja di luar negeri ini, pada
umumnya digunakan oleh keluarganya untuk membangun rumah atau mengubah
gaya hidup mereka dari sederhana menjadi lebih maju di daerah pedesaan asalnya.

Perubahan ini mengindikasikan tingkat keberhasilan TKI yang bekerja ke luar negeri.

Kedua, peningkatan devisa negara. Peningkatan devisa negara merupakan
aspek paling penting yang tercakup dalam pengiriman TKI ke luar negeri baik
disponsori langsung oleh pemerintah maupun lembaga-lembaga swasta atau
perorangan.Dengan peningkatan devisa dari para TKI di luar negeri, ini berarti dapat

memperbaiki neraca perdagangan internasional Indonesia. Namun demikian,

*! Irwan Pasetia, Pengiriman Tenaga Kerja Indonesia ke Malaysia melalui Kota Semarang, Astra
International, Bengkulu, 2007
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peningkatan perolehan devisa negara yang dimaksud akan sangat bergantung pada
besarnya jumlah TKI yang berada di luar negeri serta tingkat pendapatan mereka di
sana. Juga akan dipengaruhi oleh bagaimana pengelolaan pendapatan tersebut oleh

TKI yang bersangkutan.

Dalam hal penerimaan devisa negara dari remittance tenaga kerja yang
bekerja di luar negeri baik yang di sponsori oleh pemerintah maupun perorangan atau
melalui lembaga-lembaga swasta seperti PJTKI Pancamanah Utama ini. Dengan
peningkatan devisa para TKI di luar negeri, ini berarti dapat memperbaiki neraca
perdagangan internasional Indonesia. Namun demikian peningkatan perolehan devisa
negara yang dimaksud akan sangat bergantung pada besarnya jumlah TKI yang
berada di luar negeri serta tingkat pendapatan mereka disana. Juga akan dipengaruhi

oleh bagaimana pengelolaan pendapatan tersebut oleh TKI yang bersangkutan.

Ketiga, salah satu keuntungan yang terkandung dalam migrasi penduduk ke
luar negeri adalah pembentukkan dan peningkatan keahlian kerja (skill) yang amat
penting bagi pembangunan yang berlandaskan industrialisasi*’. Hal ini jelas akan
sangat bermanfaat bagi Indonesia dalam melaksanakan pembangunan ekonominya
lebih lanjut yang banyak mengandalkan pada pembangunan IPTEK. Hal ini terasa
bagi Indonesia jika dikaitkan dengan mahalnya biaya yang harus dikeluarkan jika
pembangunan/peningkatan keterampilan itu harus dilakukan dalam negeri dengan

bentuk latihan atau kursus-kursus keterampilan.

*2 pongsapich, A.1989 “The Case of Asian Migrants to the Gulf Region”. International Migration
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Keempat, yang paling tidak terbantahkan dengan adanya TKI secara umum
dan secara khususnya di PJTKI Pancamanah Utama, berandil besar terhadap
pengurangan masalah pengangguran di dalam negeri.Hal ini sangat penting bagi
negara-negara yang dilanda tingkat pengangguran yang tinggi seperti Indonesia.

Selain itu, keberangkatan TKI juga dianggap dapat membebaskan sebagian dana
masyarakat yang turut dikonsumsi selama masih tinggal. Kepergiannya ke luar negeri
mengurangi beban konsumsi masyarakat, tanpa mengurangi produksi. Selanjutnya

untuk kepentingan pengembangan daerah pedesaan, kepergian tenaga-tenaga yang
menganggur itu dinilai dapat memperbaiki kepadatan penduduk, yang juga berarti dapat
meningkatkan kapasitas produksi

SKEMA 1.1
KEPUTUSAN MENJADI TKI
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Sumber: Interpretasi Peneliti 2012




